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Lampiran 10 :  Pedoman Wawancara 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

Nama Informan  : 

Jabatan   : 

Waktu Wawancara  : 

Tempat   : 

 

a.  Penerapan Literasi Keuangan  

1. Apakah di masyarakat sudah melakukan penerapan Literasi 
Keuangan ? 

2. Bagaimana mekanisme  penerapan literasi  keuangan pada 
masyarakat  ? 

3. Apa saja Kendala saat penerapan literasi keuangan di masyarakat 
,Bagaimana cara menyelesaikan kendala tersebut ? 

4. Siapa Subjek utama dalam penerapan literasi keuangan tersebut ? 

 

b. Akuntansi Perceraian dini  

1. Bagaiman pendapat anda tentang pengakuan pernikahan ? 

2. Faktor apa yang menyebabkan angka perceraian semakin tinggi ? 

3. Apakah menurut  anda usia pernikahan mempengaruhi 
perceraian ? 

 

C . Kesejahteraan ekonomi masyarakat 



 
 

1 . Apakah keadaan ekonomi berpengaruh terhadap pernikahan ? 

2 . Bagaimana menanggulangi kesenjangan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat ? 

 

 

  



 
 

Lampiran 11. Transkip Wawancara informan kunci KS 

 Pada tanggal 06 April 2020 hari Senin jam 09.05, peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan KS, di 
Kantor Balai Desa Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : KS 

 Keterangan  : A = Peneliti , KS = Inisial Nama 
Informan Kunci  

A Pagi Pak 

AR  Iya selamat pagi  

A Saya mulai wawancara dari pertanyaan pertama ya pak, 
Apakah di masyarakat sudah melakukan penerapan Literasi 
Keuangan ? 

AR Untuk masyarakat disini belum semuanya , karena 
Pendidikan sumber daya manusianya berbeda-beda tetapi 
sebelum melakukan pernikahan di daerah sini sudah 
mengikuti peraturan pemerintah untuk melakukan 
pembinaan sebelum menikah. 

A Lalu, Bagaimana mekanisme  penerapan literasi  keuangan pada 
masyarakat Pak?   

AR Ya itu mbak kita lakukakan pembinaan sebelum nikah, 
biasanya saat rapak, mengumpulkan beberapa pasangan 
calon suami istri kemudian pihak panitia memberikan 
materi dan wawasan tentang pernikahan  

A Kemudian Apa saja Kendala saat penerapan literasi keuangan di 
masyarakat ,Bagaimana cara menyelesaikan kendala tersebut ? 

AR Untuk kendala biasanya sih kurang disiplin masalah waktu 
saat pembinaan dan  ada beberapa yang kurang foSkus ke 
materi, dan saya harus lebih menjelaskan secara detail dan 
mengulangi beberapa materi 

A Siapa Subjek utama dalam penerapan literasi keuangan tersebut ? 

AR Kalau menurut saya lebih ke pasangan yang 
melangsungkan nikah muda, karena mereka masih belum 
matang dan perlu arahan lebih, dan kadang secara 
emosional masih labil 

A Lalu Bagaimana pendapat bapak tentang pengakuan pernikahan ?  

AR Pengakuan gimana maksudnya? 



 
 

A Menurut bapak  menikah itu dominan hanya dengan cinta 
saja, atau materi saja ? 

AR Ya kalau saya pernikahan ya tidak hanya butuh cinta tapi 
juga butuh materi juga mbak.  

A Lalu menurut bapak Faktor apa yang menyebabkan angka 
perceraian semakin tinggi ? 

AR Banyak sih mbak seperti  KDRT, perselingkuhan, tapi faktor 
ekonomi sangat berpengaruh mbak. Kadang suami malas 
kerja sehingga kebutuhan rumah tangga tidak terpenuhi 
dan kadang suami sudah rajin bekerja tetapi istri kurang 
pandai mengatur keuangan dan hidup boros. 

A  Apakah menurut  anda usia pernikahan mempengaruhi perceraian 
? 

AR Perceraian bisa terjadi pada pernikahan yang sudah lama 
maupun pernikahan yang baru saja berlangsung, Tapi kasus 
sebagian besar terjadi pada pernikahan yang baru seusia 
jagung dan pasangan muda mudi 

A Apakah keadaan ekonomi berpengaruh terhadap pernikahan ? 

AR Menurut saya sangat berpengaruh, jika keadaan ekonomi 
keluarga baik dan tercukupi kemungkinan kecil untuk 
terjadi konflik, hakikat berkeluarga saling mengisi satu sama 
lain,awalnya saya tidak merasa bahwa pernikahan itu 
sangat berat saling mengisi dan menerima  satu sama 
lain,tetapi semakin lama semakin terasa bahwa cinta saja 
tidak cukup dalam sebuah pernikahan, tuntutan kebutuhan 
rumah tangga yang semakin melonjak yang apabila tidak 
terpenuhi akan menimbulkan gesekan rumah tangga yang 
apabila tidak segera di atasi akan menimbulkan perceraian 
dan berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi 
masyarakat yang mulanya suami istri bisa bekerjasama 
menyukupi kebutuhan tapi jika ada perceraian maka akan 
menimbulkan kesenjangan ekonomi. 

A Bagaimana menanggulangi kesenjangan kesejahteraan ekonomi  
masyarakat ? 

AR Pemerintahan desa mengalokasi  dana desa untuk 
penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan, 
meningkatkan perencanaan dan penganggaran 
pembangunan di desa dan pemberdayaan 
masyarakat,meningkatkan infrastruktur pedesaan. 

  



 
 

Lampiran 12. Transkip Wawancara informan kunci  SW 

 Pada tanggal 06 April 2020 hari Senin jam 10.05, peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan SW, di 
Kantor Balai Desa Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : SW 

 Keterangan  : A = Peneliti , SW = Inisial Nama 
Informan Kunci  

A Pagi Pak 

AR  Selamat pagi  

A Saya mulai wawancara dari pertanyaan pertama ya pak, 
Apakah di masyarakat sudah melakukan penerapan Literasi 
Keuangan ? 

AR Sebagaian besar sudah sih mbak, seperti banyak kegiatan 
ibu-ibu pkk yang memberikan seminar tentang cara 
pengolahan keuangan rumah tangga, tapi sebagian 
masyarakat ada juga yang tidak terlalu mementingkan hal 
tersebut. 

A Bagaimana mekanisme  penerapan literasi  keuangan pada 
masyarakat Pak?   

AR Pada kegiatan PKK ada seminar disitu memberikan materi 
tentang bagaimana penerapan literasi keuangan rumah 
tangga yang baik , dan di desa ini juga sudah menjalakan 
program sertifikasi bagi calon pasangan suami istri. 

A Kemudian Apa saja Kendala saat penerapan literasi keuangan di 
masyarakat ,Bagaimana cara menyelesaikan kendala tersebut ? 

AR Untuk kendala Sebagian kecil masyarakat kurang 
memperhatikan hal tersebut kurang antusiasme untuk 
mempelajari dasar-dasar tersebut. 

A Siapa Subjek utama dalam penerapan literasi keuangan tersebut ? 

AR Menurut saya terutama suami istri yang tingkat 
kesejahteraan ekonominya rendah , dan pasangan suami 
istri yang melakukan pernikahan dini. 

A Lalu Bagaimana pendapat bapak tentang pengakuan pernikahan ?  

AR Menurut saya saat melangsungkan pernikahan pasti semua 



 
 

orang ingin memiliki cinta dan kebahagian dalam keluarga 
dan memperoleh keturunan  

A Lalu menurut bapak Faktor apa yang menyebabkan angka 
perceraian semakin tinggi ? 

AR Kebanyakan factor tuntutan ekonomi , kebanyakan di 
masyarakat sekitar karena Pendidikan yang rendah 
membuat mereka kurang mendapatkan pekerjaan yang 
layak dan penghasilan yang layak , berikut menimbulkan 
konflik emosi yang menimbulkan konflik batin sehingga 
terjadilah perceraian. 

A  Apakah menurut  anda usia pernikahan mempengaruhi perceraian 
? 

AR Mempengaruhi karena pernikahan yang harmonis tidak 
akan berujung di perceraian, berapa lama usia pernikahan 
tersebut apabila didalam keluarga sudah tidak ada 
kepercayaan maka akan berujung perceraian. 

A Apakah keadaan ekonomi berpengaruh terhadap pernikahan ? 

AR Menurut saya sangat berpengaruh, karena kemapanan 
dalam rumah tangga penunjang berlangsungnya keluarga 
yang harmonis, kelalaian kepala keluarga dalam mencari 
nafkah sangat berpengaruh dalam keluarga tersebut. 

A Bagaimana menanggulangi kesenjangan kesejahteraan ekonomi  
masyarakat ? 

AR Masyarakat yang kurang mampu akan mendapatkan 
bantuan dari desa berupa program bantuan sosial sembako  

 

  



 
 

Lampiran 13 Transkip Wawancara informan kunci AR 

 Pada tanggal 06 April 2020 hari Senin jam 11.05, peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan AR, di 
Kantor Balai Desa Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : AR 

 Keterangan  : A = Peneliti , AR = Inisial Nama 
Informan Kunci  

A Pagi Pak 

AR  Selamat pagi  

A Saya mulai wawancara dari pertanyaan pertama ya pak, 
Apakah di masyarakat sudah melakukan penerapan Literasi 
Keuangan ? 

AR Sudah mbak, di desa ini sebelum melakukan pernikahan 
biasanya di kumpulkan beberapa pasangan calon suami istri 
untuk melakukan rapak, biasanya didalam rapak tersebut 
ada beberapa pengarahan. 

A Bagaimana mekanisme  penerapan literasi  keuangan pada 
masyarakat Pak?   

AR Desa ini juga sudah menjalakan program pemerintah 
tentang sertifikasi bagi calon pasangan suami istri dan pada 
kegiatan PKK ada seminar yang memberikan materi tentang 
bagaimana penerapan literasi keuangan rumah tangga yang 
baik  

A Kemudian Apa saja Kendala saat penerapan literasi keuangan di 
masyarakat ,Bagaimana cara menyelesaikan kendala tersebut ? 

AR Kendalanya beberap masyarakat kurang memiliki 
ketertarikan pada wawasan tersebut. 

A Siapa Subjek utama dalam penerapan literasi keuangan tersebut ? 

AR Menurut saya terutama suami istri yang tingkat 
kesejahteraan ekonominya rendah , dan pasangan suami 
istri yang melakukan pernikahan dini. 

A Lalu Bagaimana pendapat bapak tentang pengakuan pernikahan ?  

AR Menurut saya pernikahan merupakan hal yang sakral , 
hanya ingin melakukan pernikahan seumur hidup sekali. 



 
 

Dan hidup bersama  selamanya. 

A Lalu menurut bapak Faktor apa yang menyebabkan angka 
perceraian semakin tinggi ? 

AR Kebanyakan pasangan tidak ada yang mau mengalah itu 
menyebabkan ketegangan  didalam rumah tangga.  

A  Apakah menurut  anda usia pernikahan mempengaruhi perceraian 
? 

AR Berpengaruh , karena 1 tahun awal pernikahan masih 
berasa indah, belum ada masalah yang menghampiri tapi 
jika sudah berusia 5 tahun pernikahan akan terasa dan 
timbul rasa bosan, disitu rumah tangga di uji. 

A Apakah keadaan ekonomi berpengaruh terhadap pernikahan ? 

AR Berpegaruh ya mbak, karena pernikahan yang faktor 
ekonomi rendahdan serba kekurangan pasti juga rentan  
perceraian karena tidak adanya kepuasan  lahir bagi suami 
istri, terutama istri. 

A Bagaimana menanggulangi kesenjangan kesejahteraan ekonomi  
masyarakat ? 

AR Masyarakat mendapatkan pelatihan keahlian dan bantuan 
dana dari pemerintah. 

 



 
 

Lampiran 14. Pedoman Wawancara II 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Nama Informan  :  

Pekerjaan  :  

Waktu Wawancara  : 

Tempat   : 

 

a.  Penerapan Literasi Keuangan  

1. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

2. Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

 

b. Akuntansi Perceraian dini  

1. Apa harapan Bapak/Ibu dalam suatu pernikahan? 

2.Apakah harapan bapak/ibu sudah terpenuhi dalam pernikah 
tersebut? 

3. Masalah apa yang menimbulkan Bapak/Ibu memilih bercerai? 

C . Kesejahteraan ekonomi masyarakat 

1 . Bagaimana kehidupan bapak/ibu setelah bercerai? 



 
 

Lampiran 15. Transkip Wawancara informan kunci  SA 

 Pada tanggal 08 April 2020 hari Rabu  jam 18.05, peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan SA, di 
Rumah Informan Desa Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten 
Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : SA 

 Keterangan  : A = Peneliti , SA = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Karyawan Swasta 

A Selamat Sore Pak 

SA Sore mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu istirahat bapak, saya mulai 
wawancaranya ya pak? 

SA Silahkan mbak  

A Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

SA Sedikit saya mengetahuinya mbak, pokoknya intinya cara 
mengolah keuangan rumah tangga 

A Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

SA Sudah mbak 

A Apa harapan bapak dalam suatu pernikahan? 

SA Saya berharap pernikahan saya akan selalu bahagia ,saling 
mengayomi, meskipun hidup sederhana saya dan istri saya 
dapat membahagiakan  anak saya. 



 
 

A Apakah harapan bapak/ibu sudah terpenuhi dalam pernikah 
tersebut? 

SA Sayangnya belum mbak,  harapan saya dipatahkan oleh 
mantan istri saya, sebelum menikah dia tidak banyak 
menuntut, saya percaya dia akan menjadi istri yang baik, tapi 
setelah menikah dia berubah. 

A Masalah apa yang menimbulkan Bapak/Ibu memilih bercerai? 

SA Saya hanya kerja karyawan swasta sedangkan istri saya tidak 
bekerja, dia selalu menuntut ini itu jika saya tidak mencukupi 
dia selalu mengomel, padahal saat saya mendapat rejeki 
lebih selalu saya berikan istri saya, tapi saat saya tidak bisa 
memberikan apa yang dia minta, kami sering cekcok dalam 
hal sepele pun berakhir bertengkar,  harapan saya  dia bisa 
mengerti dan tetap mendukung saya saat susah, tapi 
kenyataannya tidak. 

A Bagaimana kehidupan bapak setelah bercerai? 

SA Kadang  saya sedih mbak apabila melihat orang lain 
mempunyai keluarga yang lengkap,tetapi jika ingat istri saya 
dulu saya tidak tahan dengan omelannya, yasudah 
perceraian saya ini saya jadikan pelajaran dan cambukan 
untuk saya lebih bekerja keras lagi. 

  

 



 
 

Lampiran 16. Transkip Wawancara informan kunci TI 

 Pada tanggal 08 April 2020 hari Rabu  jam 15.00, peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan TI, di 
Rumah Informan Dusun Lingsir Desa Slempit Kecamatan Kedamean 
Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : TI 

 Keterangan  : A = Peneliti , TI = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Pengrajin  Aksesoris 

A Selamat Sore bu 

TI Sore mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu istirahat Ibu, saya mulai 
wawancaranya ya ? 

TI Baik mbak  

A Apakah ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

TI Sudah mbak,Saya mengetahui saat mendapatkan materi di 
perkumpulan PKK 

A Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

TI Sudah mbak, tapi mantan suami saya tidak percaya kepada 
saya. 

A Apa harapan ibu dalam suatu pernikahan? 

TI Saya berharap pernikahan saya merupakan ibadah  yang 
menuntun saya ke surga, dan saya bisa bahagia bersama 
suami saya 



 
 

A Apakah harapan ibu sudah terpenuhi dalam pernikah tersebut? 

TI Tidak terpenuhi mbak, saya kecewa. 

A Masalah apa yang menimbulkan Ibu memilih bercerai? 

TI Mantan suami saya bekerja di pabrik mbak, saya ya pengrajin 
aksesoris biasa. Dulu dia saat pacaran tidak pernah main 
tangan, tetapi setelah menikah , awal pernikahan dulu dia 
sekali memukul saya,  saya memakluminya tapi semakin 
kesini dia semakin kasar , sering memukul.dan tidak 
memberikan  saya kepercayaan kepada saya untuk mengolah 
keuangan  rumah tangga. 

A Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai? 

TI  Saat saya sudah mantap bercerai karena lelah dengan KDRT , 
kehidupan saya sekarang jauh lebih bahagia, saya 
melepaskan beban saya,  dulu saya tersiksa melayani suami 
yang kasar, sekarang saya lebih bahagia. 

 



 
 

Lampiran 17. Transkip Wawancara informan kunci SR 

 Pada tanggal 08 April 2020 hari Rabu  jam 09.00, peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan SR, di 
Warung Informan Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : SR 

 Keterangan  : A = Peneliti , SR = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Pedagang 

A Selamat pagi bu 

SR Pagi  mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu Ibu, saya mulai 
wawancaranya ya ? 

SR Baik mbak  

A Apakah ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

SR Sudah mbak 

A Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

SR Sudah mbak  

A Apa harapan ibu dalam suatu pernikahan? 

SR Saya berharap pernikahan saya penuh cinta kasih, saya 
mendapatkan banyak pahala dalam pernikahan. 

A Apakah harapan ibu sudah terpenuhi dalam pernikah tersebut? 

SR Sepertinya tidak mbak, 



 
 

A Masalah apa yang menimbulkan Ibu memilih bercerai? 

SR Suami saya tidak bekerja mbak, awal pernikahan dia bekerja 
tapi kena phk , mantan suami malas mencari nafkah sehingga 
tidak mampu menafkahi saya lahir batin,sering terjadi 
percekcokan dan dia memilih kembali kerumah orangtua. 
Jadi saya putuskan untuk bercerai. 

A Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai? 

SR Setelah bercerai pendapatan saya bisa saya tabung untuk 
masa depan saya dan anak saya, saya lebih bahagia tidak 
perlu menghidupi dia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 18. Transkip Wawancara informan kunci TR 

 Pada tanggal 08 April 2020 hari Rabu  jam 09.30 , peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan TR, di 
Rumah Informan Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : TR 

 Keterangan  : A = Peneliti , TR = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Ibu rumah tangga 

A Selamat pagi bu 

TR Pagi  mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu Ibu, saya mulai 
wawancaranya ya ? 

TR Baik mbak  

A Apakah ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

TR Itu seperti gimana ya mbak? 

A Seperti pengaplikasian pengelolaan keuangan bu, 

TR Oh sudah mbak 

A Iya bu, Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

TR Sudah mbak  

A Apa harapan ibu dalam suatu pernikahan? 

TR Saya ingin memiliki keluarga yang penuh dengan cinta 
mbak. 



 
 

A Apakah harapan ibu sudah terpenuhi dalam pernikah tersebut? 

TR Tidak mbak 

A Masalah apa yang menimbulkan Ibu memilih bercerai? 

TR Dari awal mantan suami saya sering pergi malam hari entah 
kemana, setiap saya minta uang belanja selalu saja 
bertengkar dulu, akhirnya orang tua saya yang menghidupi 
saya, saya berharap mantan suami saya berubah tetapi dia 
tetap saja seperti itu. Sering pulang subuh, saya menduga 
ada wanita lain , karena saudara saya pernah melihat mantan 
suami saya bermesraan bersama wanita lain di sebuah 
warkop.Sakit hati saya, disitu saya memutuskan untuk 
bercerai. 

A Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai? 

TR  Saya memutuskan untuk membuka usaha yang di modali  
orang tua saya, dan saya tidak memiliki kepercayaan kepada 
lelaki lagi. Semoga hidup saya akan lebih bahagia. 



 
 

Lampiran 19. Transkip Wawancara informan kunci TK 

 Pada tanggal 09 April 2020 hari Kamis jam 11.00 , peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan TK, di 
Rumah Informan Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : TK 

 Keterangan  : A = Peneliti , TK = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Ibu rumah tangga 

A Selamat pagi bu 

TK Pagi  mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu Ibu, saya mulai 
wawancaranya ya ? 

TK Baik mbak  

A Apakah ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

TK Sudah. 

A Iya bu, Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

TK Sepertinya sudah 

A Apa harapan ibu dalam suatu pernikahan? 

TK Saya memutuskan nikah muda berharap nikah sekali seumur 
hidup dan  mempunyai keluarga yang bahagia. 

A Apakah harapan ibu sudah terpenuhi dalam pernikah tersebut? 

TK Tidak mbak 



 
 

A Masalah apa yang menimbulkan Ibu memilih bercerai? 

TK Mantan suami saya tidak bekerja, saya tidak bekerja ,  dia 
tidak berusaha mencari kerja, jadi selama ini masih orangtua 
yang menghidupi saya, saya tidak mendapatkan nafkah lahir 
batin, kami sering bertengkar dengan alasan sepele, saya 
tidak kuat dan memilih bercerai saja. 

A Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai? 

TK Saya menuruti orang tua saya untuk melanjutkan pendidikan 
agar kehidupan saya lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 20. Transkip Wawancara informan kunci MA 

 Pada tanggal 09 April 2020 hari Kamis jam 14.00 , peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan MA, di 
Rumah Informan Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : MA 

 Keterangan  : A = Peneliti , TK = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Sales 

A Selamat siang pak 

MA Siang mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu, saya mulai wawancaranya 
ya ? 

MA Baik mbak  

A Apakah bapak sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

MA Pengelolaan keuangan ya mbak 

A Iya pak, Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

MA Sepertinya mantan istri sudah menerapkannya 

A Apa harapan bapak dalam suatu pernikahan? 

MA Saya memutuskan menikahi mantan istri saya meskipun usia 
masih muda tapi saya berharap cinta yang kami miliki bisa 
membangun rumahtangga yang  bahagia,dan saya ingin 
memiliki keturunan. 

A Apakah harapan bapak sudah terpenuhi dalam pernikah tersebut? 



 
 

MA Tidak mbak 

A Masalah apa yang menimbulkan bapak memilih bercerai? 

MA Awal rumahtangga saya berjalan harmonis tetapi 2 bulan 
berjalan nya pernikahan dia tidak mau tinggal bersama di 
rumah orang tua saya, dan kami sering bertengkar karena 
dia selalu meminta untuk pulang kerumahnya, akhirnya 
puncak   pertengkaran diapulang kerumah orang   
tuanya,saya sudah bermusyarawah dengan 2  belah pihak 
keluarga tapi tidak ada jalan keluar dan akhirnya memilih 
berpisah.  

A Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai? 

MA Saya lebih mememilih bekerja keras untuk membanggakan 
kedua orangtua saya, dan semoga dia juga bahagia. 



 
 

Lampiran 21. Transkip Wawancara informan kunci SH 

 Pada tanggal 09 April 2020 hari Kamis jam 15.00 , peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan SH, di 
Rumah Informan Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : SH 

 Keterangan  : A = Peneliti , SH  = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Ibu rumah tangga   

A Selamat sore bu 

SH Sore mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu, saya mulai wawancaranya 
ya ? 

SH iya mbak  

A Apakah ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

SH Sudah mbak  

A Apakah sudah menerapkan dalam rumah tangga? 

SH Sudah mbak. 

A Apa harapan ibu dalam suatu pernikahan? 

SH Pernikahan merupakan ibadah, dan saya berharap rumah 
tangga saya rukun dan bahagia. 

A Apakah harapan ibu sudah terpenuhi dalam pernikah tersebut? 

SH Tidak mbak, mantan suami saya selingkuh 



 
 

A Masalah apa yang menimbulkan ibu memilih bercerai? 

SH Mantan suami saya pergi bersama wanita lain dan tidak 
menafkahi saya. 

A Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai? 

SH Saya bangkit mbak, saya melanjutkan hidup saya dan 
melepaskan beban hidup saya dengan bekerja di pabrik. 

 



 
 

Lampiran 22. Transkip Wawancara informan kunci SD 

 Pada tanggal 09 April 2020 hari Kamis jam 18.00 , peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan SD, di 
Rumah Informan Slempit Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik.  

Biodata Informan : 

 Nama   : SD 

 Keterangan  : A = Peneliti , SD  = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  :Karyawan Pabrik 

A Selamat sore pak.   

SD Sore mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu, saya mulai wawancaranya 
ya ? 

SD iya mbak  

A Apakah bapak sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

SD Saya gak tau mbak, mungkin mantan istri saya tau.  

A Apa harapan bapak dalam suatu pernikahan? 

SD Harapan saya dalam pernikahan ya pernikahan penuh 
cinta,perhatian,dan saya ingin mendapat keturunan.Bukan 
pernikahan yang penuh dengan drama. 

A Apakah harapan bapak sudah terpenuhi dalam pernikahan tersebut? 

SD Sangat jauh dari harapan mbak. 

A Masalah apa yang menimbulkan bapak memilih bercerai? 



 
 

SD Ada uang abang di sayang, nggak  ada uang abang di 
tendang. Kami sering bertengkar, saya tidak tahan dengan 
omelannya.Akhirnya saya tinggal pulang  ke rumah orang 
tua saya. 

A Bagaimana kehidupan bapak setelah bercerai? 

SD Saya bebas dari omelan yang bikin kepala pecah,saya 
bersyukur tetap sehat bisa memulai usaha saya. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 23  Transkip Wawancara informan kunci  

 Pada tanggal 09 April 2020 hari Kamis jam 17.00, peneliti 
melakukan penelitian dengan mewawancarai informan VH via 
Telfon.  

Biodata Informan : 

 Nama   : VH 

 Keterangan  : A = Peneliti , VH  = Inisial Nama 
Informan Kunci 

 Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

A Selamat sore bu 

VH Sore  mbak 

A Mohon maaf menggangu waktu, saya mulai wawancaranya 
ya ? 

VH Baik mbak  

A Apakah ibu sudah mengetahui tentang literasi keuangan ? 

VH Sudah mbak, dan saya sudah menerapkan di rumah tangga 
saya. 

A Apa harapan ibu dalam suatu pernikahan? 

VH Harapan saya dalam pernikahan, saya mendapatkan suami 
yang baik yang bisa mengolah usaha keluarga saya, dan 
hidup damai. 

A Apakah harapan ibu sudah terpenuhi dalam pernikahan tersebut? 

VH tidak 

A Masalah apa yang menimbulkan ibu memilih bercerai? 



 
 

VH Suami saya tidak memberi nafkah kepada saya, selama ini 
kehidupan saya masih di tanggung orang tua, saya sering 
menasehati untuk bekerja lebih giat malah saya dikatain 
cerewetlah banyak nuntut lah, siapa yang gak pusing 
mbak.Saya nggak kuat mbak. 

A Bagaimana kehidupan ibu setelah bercerai? 

VH Kadang saya sedih jika melihat anak saya , melihat anak lain 
yang memiliki ayah, bisa bermain bersama.tapi kadang saya 
jengkel apabila mengingat kelakuan mantan suami saya.Ya 
saya tetap masih bersama orang tua mbak. 

 

 


